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TINJAUAN UMUM TENTANG SABAR DALAM MENGHADAPI

MUSIBAH

2.1. Sabar
2.1.1. Pengertian Sabar

Sabar (al-shabru) menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh
kesah. Bersabar artinya berupaya sabar. Ada pula al-shibru dengan meng-
kasrah-kan shad artinya obat yang pahit, yakni sari pepohonan yang pabhit.
Menyabarkannya berarti menyuruhnya sabar. Bulan sabar, artinya bulan
puasa. Ada yang berpendapat, "Asal kalimat sabar adalah keras dan kuat.
Al-Shibru tertuju pada obat yang terkenal sangat pahit dan sangat tak enak.
Al Ushmu'i mengatakan, "Jika seorang lelaki menghadapi kesulitan secara
bulat, artinya la menghadapi kesulitan itu secara sabar. Ada pula Al-
Shubru dengan men-dhamah-kan shad, tertuju pada tanah yang subur
karena kerasnya (Jauhari, 2006: 342).

Ada pula yang berpendapat, "Sabar itu diambil dari kata
mengumpulkan, memeluk, atau merangkul. Sebab, orang yang sabar itu
yang merangkul atau memeluk dirinya dari keluh-kesah. Ada pula kata
shabrah yang tertuju pada makanan. Pada dasarnya, dalam sabar itu ada
tiga arti, menahan, keras, mengumpulkan, atau merangkul, sedang lawan
sabar adalah keluh-kesah (Jauhari, 2006: 342).

Dari arti-arti yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa

kesabaran menuntut ketabahan dalam menghadapi sesuatu yang sulit,
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berat, dan pahit, yang harus diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung
jawab. Berdasar kesimpulan tersebut, para agamawan menurut M. Quraish
Shihab (2007: 165-166) merumuskan pengertian sabar sebagai "menahan
diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai sesuatu yang
baik atau lebih baik (luhur)"

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (2003: 206), sabar artinya
menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan amarah; menahan lidah dari
keluh kesah; menahan anggota tubuh dari kekacauan. Menurut Achmad
Mubarok (2001: 73), pengertian sabar adalah tabah hati tanpa mengeluh
dalam menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu
dalam rangka mencapai tujuan. Menurut Muhammad Rabbi Muhammad
Jauhari (2006: 342) bahwa para ulama menyebutkan sejumlah definisi
bagi sabar, di antaranya:

Meneguk cairan pahit tanpa muka mengerut

Diam terhadap musibabh,

Berteguh hati atas aturan-aturan Al-Quran dan As-Sunnah,
Tak pernah mengadu,

Tidak ada perbedaan antara sedang nikmat dan sedang diuji meskipun
dua-duanya mengandung bahaya.

°opoos

Dengan demikian menurut Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari,
(2006: 343) sabar adalah

"Bertahan diri untuk menjalankan berbagai ketaatan, menjauhi
larangan dan menghadapi berbagai ujian dengan rela dan pasrah.
Ash Shabur (Yang Mahasabar) juga merupakan salah satu asma'ul
husna Allah SWT., yakni yang tak tergesa-gesa melakukan
tindakan sebelum waktunya".
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Dalam agama, sabar merupakan satu di antara stasiun-stasiun
(magamat) agama, dan satu anak tangga dari tangga seorang salik dalam
mendekatkan diri kepada Allah. Struktur magamat agama terdiri dari (1)
Pengetahuan (ma'arif) yang dapat dimisalkan sebagai pohon, (2) sikap
(ahwal) yang dapat dimisalkan sebagai cabangnya, dan (3) perbuatan
(amal) yang dapat dimisalkan sebagai buahnya. Seseorang bisa bersabar
jika dalam dirinya sudah terstruktur magamat itu. Sabar bisa bersifat fisik,
bisa juga bersifat psikis.

Karena sabar bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maka
nama sabar berbeda-beda tergantung obyeknya.

1. Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabar, kebalikannya adalah
gelisah (jaza') dan keluh kesah (hala").

2. Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disebut, mampu
menahan diri (dlobith an nafs), kebalikannya adalah tidak tahanan
(bathar).

3. Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani, kebalikannya disebut
pengecut

4, Kesabaran dalam menahan marah disebut santun (hilm), kebalikannya
disebut pemarah (tazammur).

5. Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam disebut
lapang dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.

6. Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mampu menyembunyikan
rahasia (katum),

7. Kesabaran terhadap kemewahan disebut zuhud, kebalikannya disebut
serakah, loba (al hirsh).

8. Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut kaya hati (gana‘ah),
kebalikannya disebut tamak, rakus {syarahun) (Mubarok , 2001: 73-
74).

Terlepas dari beragam pandangan tentang magam shabr, pada
dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi diri seseorang untuk

memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnya (Muhammad, 2002:
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44). Atas dasar itu maka al-Quran mengajak kaum muslimin agar berhias
diri dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai faedah yang besar
dalam membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan
manusia dalam menahan penderitaan, memperbaharui kekuatan manusia
dalam menghadapi berbagai problem hidup, beban hidup, musibah, dan
bencana, serta menggerakkan kesanggupannya untuk terus-menerus
berjihad dalam rangka meninggikan kalimah Allah .SWT
2.1.2. Macam-Macam Sabar

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (2003: 206), sabar ini ada tiga
macam: Sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kedurhakaan
kepada Allah, dan sabar dalam ujian Allah. Dua macam yang pertama
merupakan kesabaran yang berkaitan dengan tindakan yang dikehendaki
dan yang ketiga tidak berkait dengan tindakan yang dikehendaki. Menurut
Yusuf Qardawi (1990: 39), dalam al-Qur'an terdapat banyak aspek
kesabaran yang dirangkum dalam dua hal yakni menahan diri terhadap
yang disukai dan menanggung hal-hal yang tidak disukai:

1. Sabar terhadap Petaka Dunia

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan menimpa
semua orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa takut, kehilangan
orang-orang yang dicintai, kerugian harta benda dan lain sebagainya.
Cobaan seperti itu bersifat alami, manusiawi, oleh sebab itu tidak ada
seorangpun yang dapat menghindar. Yang diperlukan adalah
menerimanya dengan penuh kesabaran, seraya memulangkan segala

sesuatunya kepada Allah SWT. Allah berfirman:
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Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar. Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa.
musibah, mereka mengucapkan Inna lillahi wa inna ilaihi
raji'un. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. Al-Baqarah2:
155-157).

2. Sabar terhadap Gejolak Nafsu

Hawa nafsu menginginkan segala macam kenikmatan hidup,
kesenangan dan kemegahan dunia. Untuk mengendalikan segala
keinginan itu diperlukan kesabaran. Jangan sampai semua kesenangan
hidup dunia itu membuat seseorang lupa diri, apalagi lupa Tuhan. Al-
Qur'an mengingatkan, jangan sampai harta benda dan anak-anak (di
antara yang diinginkan oleh hawa nafsu manusia) menyebabkan
seseorang lalai dari mengingat Allah SWT.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta.-hartamu
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.
Barangsiapa yang membuat demikian, maka mereka itulah
orang-orang yang rugi. " (QS. Al-Munafiqun 63: 9).
3. Sabar dalam Ta'at kepada Allah SWT
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Dalam menta'ati perintah Allah, terutama dalam beribadah

kepada-Nya diperlukan kesabaran. Allah berfirman:
Diialy el gl Ly omlfly el L
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Artinya: "Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada
seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?"
(QS. Maryam 19: 65).

Penggunaan kata ishthabir dalam ayat di atas bentuk
mubalaghah dari ishbir menunjukkan bahwa dalam beribadah
diperlukan kesabaran yang berlipat ganda mengingat banyaknya
rintangan baik dari dalam maupun luar diri (Ilyas, 2004: 134).

4. Sabar dalam Berdakwah
Jalan dakwah adalah jalan panjang berliku-liku yang penuh

dengan segala onak dan duri. Seseorang yang melalui jalan itu harus
memiliki kesabaran. Lugman Hakim menasehati puteranya supaya

bersabar menerima cobaan dalam berdakwah.
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Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)." (QS. Lugman/31:17).
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5. Sabar dalam Perang

Dalam peperangan sangat diperlukan kesabaran, apalagi
menghadapi musuh yang lebih banyak atau lebih kuat. Dalam keadaan
terdesak sekalipun, seorang prajurit Islam tidak boleh lari
meninggalkan medan perang, kecuali sebagai bagian dari siasat perang
(QS. Al-Anfal 8: 15-16). Di antara sifat-sifat orang-orang yang
bertaqwa adalah sabar dalam peperangan:
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. S SRR 28 L. - ae -

(177 3200 sl ab il ) dva

Artinya: "..dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang

yang bertaqwa." (QS. Al-Baqarah/2: 177).

6. Sabar dalam Pergaulan

Dalam pergaulan sesama manusia baik antara suami isteri,
antara orang tua dengan anak, antara tetangga dengan tetangga, antara
guru dan murid, atau dalam masyarakat yang lebih luas, akan ditemui
hal-hal yang tidak menyenangkan atau menyinggung perasaan. Oleh
sebab itu dalam pergaulan sehari-hari diperlukan kesabaran, sehingga
tidak cepat marah, atau memutuskan hubungan apabila menemui hal-
hal yang tidak disukai. Kepada para suami diingatkan untuk bersabar
terhadap hal-hal yang tidak dia sukai pada diri isterinya, karena boleh
jadi yang dibenci itu ternyata mendatangkan banyak kebaikan (Ilyas,

2004: 135).

|ADS o s b sth S (sl b 50
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Artinya: "...Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak." (QS. An-
Nisa'/4:19).
2.1.3. Tingkatan Sabar

Adapun tingkatan orang sabar ada tiga macam: pertama, orang
yang dapat menekan habis dorongan hawa nafsu hingga tidak ada
perlawanan sedikitpun, dan orang itu bersabar secara konstan. Mereka
adalah orang yang sudah mencapai tingkat shiddigin. Kedua; Orang yang
tunduk total kepada dorongan hawa nafsunya sehingga motivasi agama
sama sekali tidak dapat muncul. Mereka termasuk kategori orang-orang
yang lalai (alghofilun). Ketiga; Orang yang senantiasa dalam konflik
antara dorongan hawa nafsu dengan dorongan keberagamaan. Mereka
adalah orang yang mencampuradukkan kebenaran dengan kesalahan
(Mubarok, 2001: 74).

Secara psikologis, tingkatan orang sabar dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu: Pertama; orang yang sanggup meninggalkan dorongan syahwat.
Mereka termasuk kategori orang-orang yang bertaubat (at taibin). Kedua;
orang yang ridla (senang/puas) menerima apa pun yang ia terima dari
Tuhan, mereka termasuk kategori zahid. Ketiga; orang yang mencintai apa

pun yang diperbuat Tuhan untuk dirinya, mereka termasuk kategori

shidddigin (Mubarok, 2001: 75).
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2.1.4. Keutamaan Sabar

Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kesah dalam
menghadapi segala kesusahan yang menimpanya serta tidak akan menjadi
lemah atau jatuh gara-gara musibah dan bencana yang menderanya. Allah
SWT. telah mewasiatkan .kesabaran kepadanya serta mengajari bahwa apa
pun yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyalah merupakan cobaan
dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bersabar.

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam bekerja serta
mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujuan-tujuan amaliah dan
ilmiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan hidup manusia, baik di
bidang kehidupan praksis misalnya sosial, ekonomi, dan politik maupun dl
bidang penelitian ilmiah, membutuhkan banyak waktu dan banyak
kesungguhan. Oleh sebab itu, ketekunan dalam mencurahkan
kesungguhan serta kesabaran dalam menghadapi kesulitan pekerjaan dan
penelitian merupakan karakter penting untuk meraih kesuksesan dan
mewujudkan tujuan-tujuan luhur (Najati,, 2000: 467, 471).

Sifat sabar dalam Islam menempati posisi yang istimewa. Al-
Qur'an mengaitkan sifat sabar dengan bermacam-macam sifat mulia
lainnya. Antara lain dikaitkan dengan keyakinan (QS. As-Sajdah 32: 24),
syukur (QS. Ibrahim 14:5), tawakkal (QS. An-Nahl 16:41-42) dan tagwa
(QS. Ali Tmran 3:15-17). Mengaitkan satu sifat dengan banyak sifat mulia
lainnya menunjukkan betapa istimewanya sifat itu. Karena sabar

merupakan sifat mulia yang istimewa, tentu dengan sendirinya orang-



24

orang yang sabar Juga menempati posisi yang istimewa. Misalnya dalam
menyebutkan orang-orang beriman yang akan mendapat surga dan
keridhaan Allah SWT, orang-orang yang sabar ditempatkan dalam urutan

pertama sebelum yang lain-lainnya. Perhatikan firman Allah berikut ini:
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Artinya: "Katakanlah" "Inginkan aku kabarkan kepadamu apa yang lebih
baik dari yang demikian itu". Untuk orang-orang yang bertaqwa,
pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan ada pula
pasangan-pasangan yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Yaitu orang-orang
yang berdo'a: "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kami telah
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah
kami dari siksa neraka. Yaitu orang-orang yang sahar, yang
benar, yang tetap ta'at, yang menafkahkan hartanya (di jalan
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur." (QS. Ali
'Imran 3:15-17).

Di samping itu, setelah menyebutkan dua belas sifat hamba-hamba
yang akan mendapatkan kasih sayang dari Allah SWT (dalam Surat Al-
Furqan 25: 63-74), Allah SWT menyatakan bahwa mereka akan
mendapatkan balasan surga karena kesabaran mereka. Artinya untuk dapat
memenuhi dua belas sifat-sifat tersebut diperlukan kesabaran.

Loy 235 L (il 15 m L 30540 55
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Artinya: "Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut
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dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya". (QS.
Al-Furqan/25: 75).

Di samping segala keistimewaan itu, sifat sabar memang sangat
dibutuhkan sekali untuk mencapai kesuksesan dunia dan Akhirat. Seorang
mahasiswa tidak akan dapat berhasil mencapai gelar kesarjanaan tanpa
sifat sabar dalam belajar. Seorang peneliti tidak akan dapat menemukan
penemuan-penemuan ilmiah tanpa ada sifat sabar dalam penelitiannya.
Demikianlah seterusnya dalam seluruh aspek kehidupan.

Lawan dari sifat sabar adalah al-jaza'u yang berarti gelisah, sedih,
keluh kesah, cemas dan putus asa, sebagaimana dalam firman Allah SWT:

(21

Artinya: "...Sama saja bagi kita, mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali
kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri." (QS.
Ibrahim/14: 21).
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Artinya: "Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. Kecuali orang-orang
yang mengerjakan shalat." (QS. Al-Ma'arij/70: 19-22).

Ketidaksabaran dengan segala bentuknya adalah sifat yang tercela.

Orang yang dihinggapi sifat ini, bila menghadapi hambatan dan

mengalami kegagalan akan mudah goyah, berputus asa dan mundur dari

medan perjuangan. Sebaliknya apabila mendapatkan keberhasilan juga
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cepat lupa diri. Menurut ayat di atas, kalau ditimpa kesusahan dia
berkeluh kesah, kalau mendapat kebaikan ia amat kikir. Semestinyalah

setiap Muslim dan Muslimah menjauhi sifat yang tercela ini.

2.2. Sabar dalam Menghadapi Musibah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2002: 766) musibah
adalah kejadian (peristiwa) menyedihkan yang menimpa). Setiap manusia
tidak akan terlepas dari segala ujian yang menimpa dirinya, baik musibah
yang berhubungan dengan pribadinya sendiri, maupun musibah dan bencana
yang menimpa pada sekelompok manusia maupun bangsa. Terhadap segala
macam musibah maupun bencana yang berupa banjir, angin topan,
kecelakaan serta gempa bumi yang membawa korban manusia maupun harta
benda, itu semua sebagai ujian, yang harus dihadapi dengan ketabahan dan
sabar.

Berdasarkan keterangan tersebut, manusia disuruh senantiasa ingat
kepada Allah, ingat akan kekuasaan Allah dan kehendakNya yang tidak ada
seorangpun dan apapun yang dapat menghalangiNya. Segala sesuatu yang
terjadi di dunia ini baik yang dianggap oleh manusia sebagai musibah dan
bencana yang merugikan, ataupun yang dirasakan sebagai rahmat dan ni'mat
yang menggembirakan, maka itu semua adalah dari Allah SWT, dan bukan

kemauan manusia semata-mata (Rifai, 1982: 41).
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Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan menimpa semua

orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa takut, kehilangan orang-orang yang

dicintai, kerugian harta benda dan lain sebagainya. Cobaan seperti itu bersifat

alami, manusiawi, oleh sebab itu tidak ada seorangpun yang dapat

menghindar. Yang diperlukan adalah menerimanya dengan penuh kesabaran,

seraya memulangkan segala sesuatunya kepada Allah SWT.

Sabar bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maka nama sabar

berbeda-beda tergantung obyeknya.

1.

10.

11.

Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabar, kebalikannya adalah
gelisah (jaza') dan keluh kesah (hala").

Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disebut, mampu menahan
diri (dlobith an nafs), kebalikannya adalah tidak tahanan (bathar).
Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani, kebalikannya disebut
pengecut

Kesabaran dalam menahan marah disebut santun (hilm), kebalikannya
disebut pemarah (tazammur).

Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam disebut lapang
dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.

Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mampu menyembunyikan
rahasia (katum),

Kesabaran terhadap kemewahan disebut zuhud, kebalikannya disebut

serakah, loba (al hirsh).
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12. Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut kaya hati (gqana‘ah),
kebalikannya disebut tamak, rakus {syarahun) (Mubarok, 2001: 73-74).
Terlepas dari beragam pandangan tentang magam shabr, pada
dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi diri seseorang untuk
memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnya (Muhammad, 2002: 44).
Atas dasar itu maka al-Qur'an mengajak kaum muslimin agar berhias diri
dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai faecdah yang besar dalam
membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan manusia
dalam menahan penderitaan, memperbaharui kekuatan manusia dalam
menghadapi berbagai problem hidup, beban hidup, musibah, dan bencana,
serta menggerakkan kesanggupannya untuk terus-menerus berjihad dalam

rangka meninggikan kalimah Allah SWT. Allah berfirman:
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Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. Yaitu
orang-orang yang apabila ditimpa. musibah, mereka mengucapkan
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. Al-
Bagarah2: 155-157).

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, orang yang sabar akan

mampu menerima segala macam cobaan dan musibah. Berbagai musibah dan
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malapetaka yang melanda Indonesia telah dirasakan masyarakat. Bagi orang
yang sabar maka ia rela menerima kenyataan pahit, sementara yang menolak
dan atau tidak sabar, ia gelisah dan protes dengan nasibnya yang kurang baik

(Achmad Mubarok, 2001: 73).



